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RINGKASAN PENELITIAN

Judul Penelitian: FAKTOR-FAKTOR DALAM AGRESI PENONTON

SEPAKBOLA
Peneliti : Suryanto
Fakultas : Psikologi
Sumber Biaya : Sendiri

Isi Ringkasan

Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatif.
Dalam penelitian 1ini, peneliti berusaha untuk menguji
hipotesis yang telash disusun.

Penelitian ini bertujuan untuk korelasi anara fansa-
tisme, rangsang situasional, deindividuasi, dan freustrasi
dengan agresi penonton sepsakbola. Dengan menggunakan
analisis regresi, selain besarnya korelasi, juga didapat-
kan besarnys koefisien determinan, dan sumbangan efektif
masing-masing ubahan bebas terhadap ubshan terikatnya.

Populasi penelitian ini adalah pertandingan sepakbola
di Liga Indonesia I1 tahun 1885/1888, sehingga unit anali-
sisnya adalah pertandingan. Pada penelitian ini, peneliti
memfoto peristiwa-peristiwa vyang mengandung agresi dsn
variabel penelitian sepanjang pertandingan. Hasil foto
lalu dirating oleh dua orang rater. Yang menjadi rater
dalam penelitian ini adalam seorang wartawan olshraga dan
seorang pengurus sepakbols, sehingga dapat dikataken sudah
ahli dibidangnya.

Hasil anslisis menunjukkan hipotesis null penelitian
ditolak, sehinggsa hipotesis alternatifnya bisa diterima.
Kesimpulan ini diambil setelah analisis dengan F =zebesar
188,408 dengan p= 0,0001. Koefisien determinan korelasi
ini adalah 0,837, dengan demikian dapat dikatakan bahws
agresi penonton sepakbols hampir disebabkan oleh ubahsn

(11i)
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bebas penelitian, dan hanva 2,7% saja yang disebabkan oleh
ubahan lain. '

Besarnya sumbangan efektif masing-masing penelitian
dapat dilihat berturt-turut sebagai berikut: fanatisme,
37,48%, frustrasi sebesar 32,17%, deindividuasi sebesar
20,11%, dan rangsang situasioal sebesar 7,58%.

(iv)
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KATA PENGANTAR

Penulis menyampaikan pujil syukur kehadlirat-Nys=s
atas segala limpahan rahmat sehinggs laporan peneli-
tian ini bisa disusun.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat fakior-
faktor dalam agresi penonton sepakbola. Selsain itu
penelitian ini Juga bertujuan untuk memenuhi salah satu
asper dalam pengumpulan angka kredit kenaikan pangkat.

Selesainya penelitian tidak lepas dari bantuan
berbagai piak, terutama Mas Drs. Mudjito, dan Ir. Arief
Sosiawan yang menjadi rater, dan rekan-rekan staf
pengsjar di lingkungan Fakultas Psikologi ysng telah
menyediakan diri untuk membsahas dalam seminar ini.
Tidak 1lupa kami menyampikan juga terima kasih pads
berbagai pihak yang telah membantu penelitian hingga
penyelesaian laporan penelitian ini.

Penulis menyadari sekali akan kekurangan dansa
keterbatasan dalam penelitian ini, oleh karena itu

kritik dan sarannya sangat kami harapkan.

Surabaya, 24 Maret 1997

Drs. Surysanto, MSi

(v)
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masslah

LP

Popularitas sepakbola di kalangan masyarakat
Indonesia sangat besar. Hal ini terjadi karena sepakbo-
la termasuk olahraga yang murah, permainannya bisa
dimainkan di sembarang tempat, aturan mainnya cukup
fleksibel. Sedangkan Marotzke (1884), menyimpulkan
bahwa sepakbola menjadi menarik karena memiliki tiga
karakteristik dasar, yaitu: sepakbola merupaksn permzi-
nan alamiah, ada ritualisasi yang terekspresi, dan ada
karakter dramatik permsinan skibat perubahan situssi
vang terjadi terus-menerus.

Di dalam suatu sistem pertandingan sepsakbols,
antara pemain, pelatih, wasit maupun penonton, pada
dasarnya merupakan sub-sistem yang tidak terpisahkan.
Mereka memasuki suatu pelibatan sosial tertentu. Loy
dkk. (1880), dan Suryanto (1885) menulis bahwa pemain
menjalani suatu pelibatan sosial yang primer, sedangkan
pelatih, wasit, panitia pertandingan, manajer, dokter,
psikolog (bila ada) masuk dalam kategori sekunder. Di
dalam pelibatan sekunder ini, pelatih dan wasit adalah

orang vang terlibat langsung, sedang penonton terlibat
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secara tidsak langsung.

Meskipun penonton terlibat secara sekunder vang
bagi suatu tim. Terdapat sisi-sisi yang menguntungiesn
dari penonton. Dari sisi psikologis, kehadiran penonton
akan meningkatkan motivasi tanding pars pemain, dan
implikasinys mereka dsaspst memenangkan pertandirngna.
Sementara itu dari sisi materi, kehadiran pencnton askan
membawa dampak pada kesejahteraan pemain dan klub.

Munculnya bentuk-bentuk kebrutalan / agresi
merupakan sisi negsatif dari penonton. Dari evaluasi
terhadasp 138 pertandingan, tingkat kerusuhan vang
terjadi mencapai 2,6 prosen. Dari prosentase tersebut,
Surabaya tergolong kota di Indonesia yang paling meno-
njol tingkat kerusuhan suporternya (Jawa Pos,
24/5/1885). Meski dapat dibilang kecil, kerugian yang
ditimbulkannya memiliki dampak yang luar biasa. Hal ini
bisa dilihat dari kasus-kasus berikut.

Tercatat bahwa peristiwa Heyssel tahun 1885
menelan korban 38 korban jiwa dan 450 lannya luks berat
dan ringan (Tempo, 18/9/1887). Peristiwa di Stadion
Hillsborough, Shefield Inggris menelan korban 108 jiwa
tewas dan 170 lainnya luka berat dan ringan (Tempo,
22/4/1888). Pada pertandingan s&antara Persebays vs

Petrokimia Putra di Ligsa Dunhill I, parasa penciion
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merusak apas saja yang ada di stadion. Mereka mengambil
vang di loket, maupun melempari petugas dan portir di
depan pintu masuk stadion (Jawa Pos, 28/5/1885). Di
Kudus, para penonton tuan rumah meludahil dan melempari
bus vyang ditumpangi pemain saat menuju ke penginapan
karena timnys gagal mengslahkan Persirajas Banda Aceh
(Jawa Pos, 2/4/1885). ©Di Kudus pula, kepala Roger
Milla, Noach Meriem dasn Bonggo Pribadi (pemain Pelita
Jaya) terluka akibat lemparan batu penonton Persiku
(Jaws Pos, 17/5/1885).

Seminggu setelah peristiwa Kudus, di Banjarmasin
juga terjadi kebrutaslan penonton. Ketika itu dilang-
sungkan pertandingan antars Barito Putra vs PSM Ujung
Pandang. Peristiwa ini terjadi karena kekecewsan penon-
ton terhadap kepemimpinan wasit, ketidakpuasan terhadap
penampilan pemain kesayasngannya dan protes karens rekan
penonton mereksa dipukull petugas keamanan di lapangan
(Jawa Pos, 22/5/1885).

Kerugian materi yang terjadi skibat kebrutalan
penonton ini sudah sulit dihitung.'Sebagai contohnya,
selain panitia harus mengganti biaya perbaikan stadion,
mereka Juga harus menyediakan honor petugas keamanan
vang cukup basnyak. Besarnya honor petugas keamansan ini

sekitar empat sampal tujuh juts rupish dengan Jjumlah
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petugas sebanyak 2.000 - 3.000 orang untuk satu kali
pertandingan. Seandainya kerusuhan tidak terjadi,
tentunya uang sebesar itu bisa dimanfaatkan untuk
pembinaan atlit maupun kebutuhan tim yang lain.

Kerusuhan pencnton sepakbola pada dasarnya
adalah perilaku hasil interaksi antara individu dengsn
lingkungannya. Hal ini sesuai dengan model determinisme
timbal-balik Bandura. Model itu menjelaskan behwa
perilaku merupskan hasil interaksi faktor personal dan
lingkungannya (Dikutip oleh Hjille & Ziegler, 1832).
Kebrutaslan atau kerusuhan penonton pada prinsipnya
merupakan agresi yang dilakukan para penonton setelsah
mereks beradsa di dalam sustu situasi lingkungan terten-
tu.

Brigham (18892) menyatakan bahwa agresi pada
dasarnya adalah perilasku yang bertujuan untuk melukai
secara fisik ataupun psikis terhadap seseorang. Dari
pengertian tersebut, berarti bahwa penonton sepakbola
akan melakukan tindakan untuk melukai baik fisik atau-
pun psikis kepads subyek lain yang berada pada situasi
pertandingan sepakbols.

Penelitian mengenai sagresi sebenarnya sudah
banyak dilaskukan. Namun penelitian yang khusus untuk

melihat sagresi penonton olahragsa masih dapat dibilang
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langksa. Novitaningtyastuti (1882) misalnys, hanya
membahas korelasi antara deindividuasi dengan kecende-
rungan agresi. Dari penelitiannya disimpulkan adanya
korelasi antara kedua variabel yang cukup tinggi.

Russel (1885) juga hanya melihat beberapsa faktor
kepribadian dari para penonton. Hasil penelitian Russel
ini menunjukkan bahwa ansk laki-laki muda cenderung
tertarik melihat permainan olahraga karens mereka suks
melihat semangsat tandingnya (figthing). Hasil keselu-
ruhan penelitian menyebutkan bahwa alasan seseorang
tertarik melihat pertandingan adalah karena ketrampilan
pemain dan dukungan tim, di samping melihat semangst
tandingnya.

Hammock & Richardson (1882) berusaha melihat
beberapa variabel prediktor terjadinya perilaku agresi.
Hasilnysa menunjukkan bahwa provokasi adalah prediktor
terkuat untuk terjadinya agresi provokasi, apabila
dibandingkan dengan varisbel seperti: target agresi,
orientasi peran jenis kelamin, dan Jjenis kelamin pela-
ku.

Penelitian-penelitian tentang sgresi yang telah
dilakukan selama ini memiliki banyak kelemahan. Perta-
ma, dalam sebagian besar studi, individu mungkin akan

melakukan agresi hanya'dalam satu cara saja, sehingga
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agresivitasnya sangat “"artifisiai”. Kedua, subyek pene-
litian hanya diberi kesempatan satu cara saja untuk
melakukan agresi, sementsra di dalam realitas mereks
bisa melakukan banysk pilihan perilaka. Ketiga, adanya
keterbatasan metode yang digunskan untuk membuat marah,
sakit, atau frustrasi subyek (Brigham, 1882).

Dengan melihat kelemahan yang ada, penelitian
ini berusaha untuk memadukan beberapa teori sagresi
dalam situasi yang sebenarnya, sehingga lebih kompre-
hensif bentuk perilaku para agresornyva, dan bentuk-
bentuk rangsang situasionalnya juga lebih alamiah.

Selama ini penelitian mengdenai perilaku agresi
juga belum ada yang memadukan konsep teori deindividua-
si dan teori frustrasi-agresi. Oleh karena itu peneli-
tian ini Jjuga mencoba mengkombinasikan kedua teori
tersebut.

Dalam kaitannya dengan tecri frustrasi-agresi,
diduga kuat bahwa kebrutalan penonton diakibatkan oleh
rasa frustrasi mereka akibat munculnya rembatas-
pembatas eksternsl, sehingga tujuan tidak tercapsi.
Para penonton kecews terhadap penampilan timnya. Mereka
tidak puas dengan keputusan wasit. Mereka mungkin Jjuga
tidak puas karena tim lawan terlalu tasngguh,.

Sementara itu deindividuasi (Diener, 1879;
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Diener dkk., 1980) dipandang sebsagai proses penghilan-
gan identitas diril setelah manusis berinteraksi dengan
manusia lainnya. Bila perhatian seseorang ditarik
keluar kelompok, seseorang akan kurang memperhatikan
standar dirinya dan lebih mudah dipengaruhi oleh rang-
sang eksternal. Juga dijelaskan bahwa perilaku dein-
dividuasi itu kurang terhambat oleh norma dan kurang
memperhatikan konsekuensi. Penelitian ini menduga bsahwa
keadaan deindividuasi juga akan menyebabkan perilaku
agresi. Hingga kini, memang belum ada penelitian yang
melihat pengaruh yasng jelas antara deindividuasi dengsan
perilaku agresi (Johnson & Downing, 1878). Oleh karena
itu, penelitian ini Jjugsa melihat adanysa randsangd
situasional yang memperkuat munculnya perilaku agresi

akibat frustrasi dan deindividusasi.

1.2 Permasalahan

LP

Mengapa kebrutalan penonton sepakbola begitu
tingginya? Permasalahan di atas dapat diuraikan dalam

pertanyaan riset adakah korelasi antara fanatisme,
rangsang situasional, deindividuasi, dan frustrasi

dengan sagresi penonton sepakbola ?"
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1.3 Tujuan Penelitian

LP

Tujuan penelitisn ini sadalah untuk melihat
korelasi faktor-faktor dalam membentuk sgresi penconton,
melihat berapa besar koefisien determinasinya dan
melihat besarnys masing-masing ubshan bebas terhadsp

ubahan terikat.
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BAB I1 TINJAUAN PUSTAEA

2.1 Pengertian Penonton dan Suporter

LP

Pengertisn antara penonton dan suporter di dalam
sepakbola berbeds. Penonton asdalah orang yang melihat
atsy memperhatikan pertandingan sepakbola. Sedangkan
suporter adalah orang yasng memberikan dukungan. Oi
dunia sepakbola, suporter erat kaitannya dengan kecin-
taan dan dukungan pada tim kesayangan.

Kedua pengertian di atas berbeda secara tegas,
hanya saja, di dalam pemsakaian awam, makna ini sering-
kali saling mengganti. Makna saling mengganti ini bisa
ditemui di tulisan Maksum & Suyanto (1882). Penelitian
ini memilih memakai kata ‘penonton’ untuk menjelaskan
orang yvang menyaksikan maupun memberikan dukungan padsa
tim.

Ada tigﬁ alasan pemaksian istilah itu. Pertsma,
"penonton’ maknanya lebih luas daripada 'suporter’,
artinya setiap suporter sadalah penonton. Kedusa, tidak
semua “suporter’ yang mendukung tim kesayangannva
menggunakan atribut tim yang didukungnya, sehinggs agak
sulit untuk diidentifikasi. Ketiga, baik penonton
maupun suporter juga bisa melakukan kerusuhan apabila

berada di dalam situasi lingkungan tertentu,.
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Selain keduas istilah itu, masih banysk lagi
sebutan untuk penconton sepskbola. Bersumber dari sejum-

lah terbitan suratkabar di Surabays, peneliti wmelansir

beberapa 1stilsh-istilah untuk penonton senzkbols,
seperti: tisofi, torsedor, "pendukung”, dan ada puls
istilah *“bonek”. Dusa sebutan pertama didugs berasal

dari kata Italis atasu negara Amerika Latin, yang mak-
nanya pendukung fanatik. Sedangkan istilah terakhir
(bonek) merupakan akronim dari "bondho nekat”. Istilsh
bonek ini dimaksudkan untuk menggambarkan sekelompok
penonton sepakbola yang biasanya selalu membuat wulah
dan keributan, baik di luar lapangan ataupun di dalam
lapangan. Para bonek ini biasanya hanya berbekal lims
ratus hingga dua ribu rupiah. Bila berangkat ke stadion
mereka seringkali mencari tumpangan umum seperti truk
atau pick up yvang sedang lewat. Mereka masuk stadion
tanpa bayar. Ads vang masuk dengan memanjat dinding
stadion atsu menunggu Jjebolnya pintu stadion.

Apapun istilsh yang diberikan kepada para penon-
ton sepakbola itu, kesemuanrya menunjukksn bahwa disn-
tars para wartswan maupun penontonnyg sendiri Juga
memiliki kekayaan dan krestivitass.

Penonton sepakbola adalah kumpulan orang. Ustuk

memahami lebih lanjut, kits perlu memahami puls konse
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kelompok maupun kelompok penonton sepakbola sebagai

suatu fenomena sosial.

2.2 Kerumunan

LP

Konsep ‘kelompok”™ banyak memiliki batassan.
Batasan vang diberikan tergantung pada tujuan, sifsat,
dan maksud masing-masing shli. Walgito (1885) menyata-
kan bahwa bervariasinya pengertian kelompok itu dise-
babkan persepsi, motivasi, tujuan, interdependensi, di
samping dsri segi intersaksi.

Penonton sepakbola bukanlah kumpulan orang vyang
saling berinteraksi dan saling mempengaruhi satu dengan
vang lain secara intensif. Kedatangan penonton sepakbo-
la bersifat temporer. Penonton sepakbola Jjuga tidsk
memiliki norma kelompok. Mereka hanya diminta untuk
tidak mengganggu Jjsalannysa pertandingan.

Secara deskriptif, penonton sepakbola itu dstang
dari berbagai tempat, sehingga interaksi yang dilakukan
bersifat temporer. Mereka juga tidak memiliki struktur.
Bila ada kerusakan akibat kerusuhan yang dilakukannys,
penonton tidak merassa bertanggung jawab akibat perbua-
tannya. Dengan gambaran ini, penonton sepakbola akan
lebih cenderung mendekati karakteristik suatu kerumu-

nan.

R Aty
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Ada dus teori klasik yang menjelaskan sagresi
kerumunan dari perspektif psikologi sosial, yaitu teori
deindividuasi dan Emergent Norm Theory. Di dalam teori
pertama, deindividuasi disrtikan sebagsi penurunan
kesasdaran diri dan perhatian pade evaluasi sosiz) vang
sering terjadi di dslam kelompok atau kerumunsn. Sz-
dangkan teori kedus melihat bashwa pada sebsgiasn besgar
situasi, tekanan sosial akan lebih efektif dan konfor-
mitas pada norma kelcmpok akan semakin besar apabila
individu dapet diidentifikasi secara individual daripa-
da individu dalam kondisi anonim atau bebas dari penga-
wasan. Dengan kata lain, anonimitas melindungi individu
dari penolakan sosial untuk mengikuti norma (Mann &
Newton, 1882).

Bils kedua teori itu diperbandingkan, maka
dapatlah disimpulkan bahwa, teori deindividuasi akan
menyatakan bahwa di dalam kerumunan kondisi anonimitas,
bebasnya tanggung jawab individu dan beberapa faktor
lain vyang dihubungkan dengan hilangnya identitas diri
skan menimbulkan perilaku agresi. Sedangkan teori kedus
menyatakan apsbils norma pro-sgresi berkembang di dalam
kerumunan, dan bils masing-masing individu tidak dapsat
teridentifikasi satu sama lain, maka tindakan agresi

skan muncul. Kedua teori itu tampsknys bersaing di
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dalam memberikan prediksi tentang pengaruh anonimitas
di dalam kerumunsan.

DiRenzo (1980) melihat kerumunan sebagai suatu
kumpulan orang yang secara temporer memiliki tujuan
atau sedang merespon rangsang tertentu. DiRenzo menys-
dari bsahwa kerumunan itu memiliki tingkat struktur
sosial dan kontak antafpersonal vang bervariasi. Oleh
karena 1itu, untuk melakukan analisis mengensai bentuk
kerumunan, DiRenzo mengambil tipologi Blummer.

Ada empat tipe dasar ’dari kerumunan, yaitu:
kebetulan (casusgl), konvensionai, ekspresif, dan act-
ing. Pada tipe kerumunan pertama, orang vang berkumpul
jumlahnya sedikit. Mereka umumnya pasif dan pertemvan
mereka tidak direncsanakan.

Tipe kerumuran konvesional dikenal juga sebagsai
audiens. EKerumunan ini terdiri dari sekumpulsn orang
vang sudah berencana untuk memperhatikan suatu kejadian
/ peristiwa tertentu. Perilaku orang di dalam kelompok
sudah diatur norma, walsu sangat terbatas. Interaksi
diantara mereksa sudah ada, walau sangat minim.

Tipe kerumunan ekspresif menunjukkan tingginya
intensitas emosi. Kerumunan ini tidak selalu memiliki
fokus obyek eksternal, tetapi konsentrasinya 1lebih

terarah pads susasans emosionalnya. Kerumunan ini bis-
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sanya ditandai dengan sejumlsah tindsksn seperti menyan-~
vi, menari, minum, berterisk-teriak, ataupun perilaku
lain yang cenderung bisa dikatakan menyimpang sapabila
mereka dalam kondisi sendirian.

Tipe keempat dari kerumunan ini dibedskan oleh
keinginan dari pars anggotanya dalam menentang seseo-
rang stau sesuatu. Pelibatan emosional diantara pars
pelaku sangat tinggi. Tindakan mereka biasanya menun-
Jukkan kemarahan dan permusuhan. Mereka cenderung
menyimpang dari norma. Biasanya kerumunan ini memiliki
seorang atau beberapa orang pimpinan.

Berdasarkan pada keempat tipe kerumunan d=ari
Blummer 1ini, penonton sepakbola berada pada kategori
konvensional, ekspresif dan sekaligus scting. Psada
mulanya, penonton berkumpul untuk menyaksikan suatu
pertandingan. Ketika meréka datang ke stadion, penonton
bisa mengekspresikan berbagai perasaan dan emosinya
baik rasa gembira, senang, benci, ataupun marah. Para
penonton Jjuga bisa melakukan tindakan seperti: membu-
nyikan terompet, memaki wasit/pemain/penonton, melempar
botol, melambaikan bendera ataupun bahkan bisa merusak

stadion.
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2.3 Agresi

LP

Kata agresi memiliki banyak maskna yasng berbeds,
dan kata itu digunakan pada berbagai konteks sesuail
dengan tujuan analisis ilmish yang berbeda pula (Scott,
1892).

Menurut para ahli ethologi (ilmu tentang perila-
ku binatang), semus spesies memiliki energi instinktif
bawaan yang akan tereduksi apabila spesies itu menda-
patkan ancaman, dan penyalurannya biasanya sakan muncul
apabila spesies itu dipicu oleh rangsang eksternal
(Brigham, 1882). Bagaimana halnya dengan perilaku
agresi yang dilakukan manusia? Banyak batasan yang
diberikan oleh para ahli ps;kologi sosial mengensai
konsep ini.

Agresi adalah segala bentuk perilaku yang dimak-
sudkan untuk menyakiti seseorang baik secara fisik
maupun mental (Berkowitz, 1985), langsung atau tidak
langsung (Bjdrkqvist, dkk. 18992).

Baron dan Byrne (1884) melihat agresi dalam
empat hal, yaitu (1) merupakan suatu tingkah laku, (2)
bertujuan wuntuk melukai atau mencelakakan (termasuk
mematikan atau membunuh), (3) ads individws vang menjadil
pelaku dan ada individu yang menjadi korbannya, serta

(4) ada penolakan korban untuk menerima tingkah lsku si
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pelaku.

Dilihat dari tujuannya, agresi bisa dibedakan
atas agresi instrumental dan agresi emosional (Berko-
witz, 1985). Agresi iIinstrumental terjadi apabila agresi
itu dilakukan individu sebagai alat atau cara untuk
mencapai tujuan. Dikatakan agresi emosional terjadi
karena seseorang tersinggung dan berusaha menyakiti
orang lain.

Munculnya istilah agresi instrumental membawa
konsekuensi pada pemahaman motivasi agresi. Scherer
(1878) menyatakan bila ditinjau daril teori dasarnva,
agresi yang dilakukan oleh individu‘/ kelompok individu
itu dibedakanv pada dua teori, yaitu teori aktif dsan
teori reaktif. Teori pertama didasarkan pada asumsi
bahwa agresi dilakukan karena faktor bawaan, sedangksn
teori kedus didasarkan pada asumsi bahwa agresi muncul
karena adanya rangsang dari lingkungannya.

Dilihat dari sejumlah definisi dan tipenva,
agresi penonton sepskbola adalah tindakan yang dilaku-
kan oleh penonton pertandingan, bukan pemain atau wasit
sebagai unsur langsung dalam pertandingan. Tujuan dari
agresi 1itu melukai fisik ataupun psikis orang atau
kelompok lain. Oleh karena itu agresi ini dikategorikan

sebagai agresil instrumental meski tidsk seluruhnys.

FAKTOR-FAKTOR DALAM AGRESI PENONTON SEPAKBOLA

SURYANTO



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Agresor akan melakukan tindakan agresi dalam bentuk

verbal atau nonverbsl, langsung ataupun tidsak langsung.

2.4 Deindividuasi

LP

Konsep deindividuasi pertama kali diteliti
secara sistematis oleh Festinger, Pepitone dan Newcowmb
(dikutip cleh Johnson & Downing, 1878). Dalam pandang-
annya, salah satu konsekuensi dari pelibsatan dan iden-
tifikasi individu di dalam kelompok adalah menurunnya
tanggung Jjawab individu atas perilaku individualnya.
Mereka yakin bahwa deindividuasi di dalam kelompok
merupakan suatu fenomena dimana individu berbeda dengan
kelompok dan tingkat deindividuasi dalam kelompok dapat
diindeks dari tingkat kegagslan para anggota vyang
memiliki kontribusi perilaku berbeda (Johnson & - Down-
ing, 1979).

Diener (dikutip Baron & Byrne, 1984) menyatakan
bahwa kita harus menjadi sadar tentang perassan kita,
sikap kita, dan perilaku kita. Deindividuasi Aterjadi
ketika ada kondisi lingkungan tertentu sehingga kesa-
daran diri terhénti. Diantara kondisi-kondisi lingkung-
an tersebut, antara lain karena: (1) pengaruh anonimi-
tas (suatu keyakinan bahwa kita tidak teridentifikasi

sebagsail individu); (2) tingginya tingkat aroussal
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(kesiagsaan); (3) perassan menyatu dengan kelompok; dan
(4) adanys perhatian yang terfokus pada peristiwa
maupun tujuan eksternal. Apabils keempat kondisi terse-
but terjadi, maka adé dus efek vang mengikuti, yaitu:
menurunnysa kesadaran diri dan befubahnya persepsi dalam
individu. Kedua efek inilah yang membentuk keadaan
deindividuasi (deindividuated state).

Teori deindividuasi menyatakan bahwa karakteris-
tik suatu kelompok mungkin juga akan 1lebih menarik
perhatian para anggota bila dibandingkan dengan perha-
tiannya pada diri mereka sendiri.’Dengan kata 1lain,
individu di dalam kelompok dengan karakteristik terten-
tu mungkin menjadikan kesadaran dirli menjadi berkurang,
sebab perhatian mereka diarahkan pada kelompok tempat
mereksa bergabung (Diener, dkk., 1880).

Dari ﬁendapat Diener tersebut, tersirat bahua
kelompok akan lebih menarik perhatian subyek, 1lebih-
lebih mereka diikat di dalam kelompok itu oleh suatu
ikatan primordial tertentu, seperti rasa kedsaerahan,
rasa senasib sepenanggungan, rasa pemilikan bersams,
dan sebagainya.

Lebih 1lanjut, Diener berhipotesis, jika perhsa-
tian individu ditarik kelusr dari dirinys, maka indivi-

du akan berkurang standar perhatian dalam dirinya dan
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menjadi lebih terpengaruh oleh rangsang eksternal.
Dengan kondisi ini, perilaku individu yang mengalami
deindividuasi akan kurang terhambat terhadap norma dan
konsekuensi yang diaskibatkan karena kurangnya proses
monitoring diri dan pengendalién diri. Oleh karena itu,
individu yang fokus perhatiannya pada kelompok, mereka
akan lebih resaktif terhadsap emosi, motif, dan rangsang
situasional (Diener, dkk., 1980).

Pandangan deindividuasi di atas, umumnysa dipan-
dang sebagail keadsan yang biasanya berhubungan dengsn
perilaku antisosial. Untuk itu sebagai pembanding,
penelitian 1ini mengajukan pandangan Gergen tentang
deindividuasi. Gergen, Gergen,& Barton (dikutip John-
son dan Downing, 1878) mengenai deindividuasi, berusahs
memanipulasi kondisi eksperimen dengan keadaan gelap
dan anonimitas untuk memunculkan deindividuasi. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa bukannya perilaku
agresi yang dihasilkan dari keadsaan deindividuasi
tersebut, namun perilaku-perilaku seperti memegang
(touching), melindungi (caressing), dan perilaku afeksi
lainnysa.

Johnson dan Downing (1878) menyatakan bahwa
deindividuasi hanya dipandang sebagai suatu keadsan

organisme dari sisi anonimitasnya saja. Akibat perila-
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ku yang ditimbulkan anonimitas itu akan menjadi perila-
ku negatif spabils rangsang situasionalnya seperti Au
Klox Klan, dan berperilsaku positif apabila anonimiias
ditunjukkan dengan seragam perawat. Oleh kzrens itu
deindividuasi biss dimanipulasi dengan berbggail wvaorin-
bel seperti: kesatuan kelompok, kekompakan helornpok,
tanggung Jawab kelompok, dan umpan-balik kinestetik
dari aktivitas fisik.

Dari sejumlah pengertian di atas, deindividuasi
dalam pertandingan sepakbola dipandang bukan saja
sebagai akibat kondisi anonomitas, tetapi sebagai suatu
hasil interaksi antara rangsang negatif dan tingginya
kesiagasan (arousal) santara individu yang mengalami
deindividuasi dengan lingkungsan sekitarnya. Oleh karens
itu dalam penelitian ini menurunnya kesadaran diri dan
pengendalian diri akibat anonimitas dan rangsang nega-

tif dipandang sebagai perilaku deindividuasi.

2.5 Rangsang Situasional

LP

Berkowitz (dikutip Baron & Byrne, 1884) menyats-
kan bahwa munculnya agresi seringkali diawali oleh
hadirnys rangsang sgresi seperti rangsang-rangseang yang
berhubungan dengan marah, atsu tindakan asgresi 4di mass

lalu. 0Oleh karens itu, senjata kadang kala juga mengha-~
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silkan agresi yang tampak apabila alat itu ada sasat
terjadinya agresi.

Schachter & Singer (dikutip Turner, 1881) menco-
ba menjelaskan fenomena psikologi emosi dari teori
perbandingan sosial. Dalam teori itu dijelaskan bahua
pengalaman emosi yang berbeda seperti marah, takut, dsb
disebabkan oleh dua komponen, vaitu: (1) keadaan kesia-
gaan (arousal) fisiologis, dan (2} label kognitif vyang
memberikan perbedsaan makna terhadap kesadaan siagsas dsan
vang menghasilkan pengalaman subyektif yang berbeda.

Dari teori dua-faktor tentang emosi itu, bisea
dicontohkan bahwa jantung berdebar yang dialami indiwi-
du =akan memberikan makna yang berbeds apabila satunvsa
akan menerima pacar dan satunya akan diadili. Dengsan
adanya perbedaan unsur pemaknaan kognitif ini, maka
rangsang situasional yang dialami oleh seseorang Jjuga
akan memberikan makna yang berlainan pulsa.

Bagaimana efek kesiagaan itu berinteraksi dengan
makna, Zillmmann memberikan penjelasannya dengan teori
eksitasi-transfer. Dalam teorinya, Zillmmann (dikutip
Brigham, 1982) menyatakan bahwa tipe reaksi eksitatori
vang disebabkan oleh rangsang yang berbeda skan saling
tumpang tindih ssatu dengan lsinnya dan hal ini sakan

menimbulkan wmis~atribusi tentang eksitasi tersebut
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sehingga ményebabkan agresi vang berhubungan dengan
stimuli dan merasakan tingkat agresi yang lebih tinggi.
Menurut model ini, seseorang akan cenderung melakukwsn
agresi, meskipun disebabkan oleh faktor rangsangan
vang sebenarnya bukan penyebab agresi. Agresi di stas
lebih sebagai akibat adanya kesiagaan.

Tidak dapat dipungkiri lagi apabila orang ity
marah maka perilakunya semakin agresif. Konsisten
dengan pernyatsaan tersebut, Berkowitz menyatakan bahwsa
bila individu marah, agresi vang diakibatkan akan
semakin meningkat apabils rangsang situasional diha-
dirkan (dikutip Carlson, dkk., 1880).

Carlson dkk. (1880) memberikan penjelasan peran
rangsang situasional ini terhadap agresi berdasarkan
pendapat para ahli, seperti Berkowitz dan Leventhal.
Pertama, rangsang berfungsi sebagai perangsang bersyar-
at (conditioned stimull) yang sebelumnya dihubungkan
dengan respon agresi. Kedus, berdasarkan pada teori
emosi, emosi negatif seperti kemarahan misalnya, meru-
pakan komponen skematik yang selalu menghubungkan
antara emosi dengan perilaku yang ditimbulkannya.
Apabila rangsang situasional tidak memberikan kenyaman-
an pada individu, wmaka skema kognitif individu akan

terganggu, sehingga mendorong timbulnya pengalamsn
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emosi negatif dan kemudian mengekspresikannya dalasm
perilaku agresi. Ketiga, rangsang situasional Jjuga
berfungsi sebagai rangsang diskriminatif. Rangsang-
rangsang ini mungkin akan menjadi tanda bagi individa
bahwa bertindak agresi akan mendapatkan penguatan.

Berkaitan dengan tidak semus rangsang wmenimbul-
kan perilaku antisosial, Johnson & Downing, (1879)
mencoba membedakan sntara rangsang positif dan rangsang
negatif dalam pembentukan perilaku prososial dan
antisosial. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
rangsang negatif akan bisa menimbulkan perilaku antiso-
sial, sedangksan rangsang positif mengakibatkan perilaku
prososial. Dari penelitian Johnson dan Downing serta
didukung penelitian Gergen dkk. maka rangsang situa-
sional vyang membentuk deindividuasi dan agresi adalah
rangsang situasional yang sifatnya negatif.

Guerra (1983) melihat bahwa kesalahan atribusi
vang dilakukan oleh orang dewasa terhadap kegagalan
sosial Jjugas bisa mengakibatksan agresi. Dengan hasil
penelitian 1ini tidask hanya remajs saja vang cenderung
agresi, tetapl orang dewasa juga mengalasmi perilaku
tersebut.

Pendapat senada juga dinyatakan oleh Berkowitz

(19985) bahwa frustrasi tidak selalu menghasilkan agre-
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si, hanya atribusi yang salah sebenarnya yang lebih
mengakibatkan munculnysa perilaku agresi itu.
Pertandingan sepakbola adalah suatu tontonan
vang memunculkan banyak pelibatan emosional, dan meng-
hadirkan rangsang-rangsang situasional. Bahkan muncul-
nya rangsang situasional tidak saja selama dua kali
empat puluh lima menit. Peristiwé'peristiwa yvang terju-
di selama pertandingan merupakan sumber munculnysz
rangsang tersebut. Dengan demikian, rangsang situasion-
a8l sebagai pemicu munculnya agresi akan menjadi bsagian

vang tidak terpisahkan di dalam penelitiasn ini.

2.6 Frustrasi

LP

Sebagaimana halnya kata ‘agresi’, kata "frustra-
si’ mempunyai banyak arti. Bahkan para psikolog sendiri
bersilang pendapat tentang batasan frustrasi ini.

Pengertian pertama, frustrasi dipandang sebagai
prembatas eksternal yang menyebabkan seseorang tidak
dapat mencapai tujuan, sedangkan pendapat kedua men-
ganggap frustrasi sebagai reaksi emosional internal
vang disebabkan oleh suatu penghalang (seperti dalam
kalimat "kami merasa frustrasi”). Dollard dkk. menggu-
nakan batasan yang pertama (Berkowitz, 1995). Pendapat

di atas sejalan dengan pandangan Scherer.
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Scherer, dkk. (1875) memandang agresi vang
dilakukan manusia tidak sekedar akibat instink mati
(pandangan psikoanalisis) atau akibsat dorongan bawaan
{pandangan 8hli etologi). Agresi jugsa tidak dipandang
sekedar sebagai fungsi untuk pemeliharaan diri, melain-
kan lebih sebsagsi bentuk reaksi terhadap peristiwa-
peristiwa dari lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu
apabila muncul penghalang dari 1lingkungan, reaksi
frustrasi bisa menghasilkan agresi.

Di dalam hipotesis frustrasi-agresi Dollard dkk.
(dikutip oleh Brigham, 1982) menyatakan bahwa setisap
tindakan agresi pada akhirnys bisa dilacak penyebabnysa
vaitu frustrasi. Pernyataan di atas mengandung makns
bahwa setiap penghalang dalam mencapai tujuan bisa
menimbulkan frustrasi yang pada gilirannya mendorong
munculnya sgresi, khususnya akibat faktor-fsktor emo-
sional yang ditimbulkannya.

Hanya saja, hipotesis frustrasi-agresi tidak
selamanya bisa diterima. Dua teori yang dihadirkan di
dalam tulisan ini berasal dari teori belajsr sosial dan
teori penularan sosial.

Di dalam teori belajar sosisl dijelaskan bahwa
agresi tidak saja dibentuk karens individu frustrasi.

Individu bisa melakukan sgresi dengasn melihat orang
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lain atsu melslui media massa (Feningsten, 19738).
Apabila hal ini dikaitkan dengan kondisi kerumunan di
dalam pertandingan sepakbola, maka proses belajaf
sosial akan sangat mendukung munculnya agresi.

Berkaitan dengan konsep belajar sosial ini, kita
bisa wmengaitkan dengan teori penularan sosial (social
contagion). Milgram & Toch (1869) menyatakan bahwa
penularan sosial 1itu ibarat proses difusi di dalam
proses kimia. Pada proses ini (Allport, 1886), terjadi
usaha saling pengaruh antsra individu-individu yang
tergabung daslam kelompok untuk meningkatkan responnya.

Lebih lanjut, Allport (1888) menemukan dua unsur
yang hakiki dsari suatu penularan sosial: pertama, suatu
stimulus bersama bisa menyebabkan adanya kesiapan untuk
mengadakan respon yang sama; kedus, munculnya keadsan
vyang dialami orang lain berkat penglihatannya dan
pendengarannya bisa mempengaruhi respon individu lsin-
nysa.

Meskipun ada teori lain ysang menolsk hipotesis
frustrasi-agresi, hipotesis itu masih perlu diuji
kembali di dalam penelitian ini. Hal ini mengingsat
bahwa pertandingsan sepakbola selalu melibatkan unsur
emosional basik bagi pemainnya maupun penontonnys seper-

ti yang dinyatakan oleh Marotzke (1884).
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2.7 Fanatisnme

LP

Beberapa bentuk problematik konflik antar
suporter sepakbola sebenarnya terjadi di dalam konteks
kelompok. Di dalam konflik ini terjadi bentrokan antara
pendukung kesebelasan satu dengan kesebelasan lainnya
atau di antara penonton yang tidak puas. Apabila selama
ini konsep agresi banyak diarahkan untuk faktor-faktor
anonimitas, maka pada penelitian ini perlu pula dipaha-
mi dari sisi kognitif penonton. Fanatisme adalahAfaktor
kognitif itu.

Eysenk, (1872) menyatakan bahwa fanatisme adalah
sikap dan pandangan yang sempit, sangat kuat dan
sifatnya menyerang yang dilakukan oleh korban propagan-
da dan orang yang melakukan propaganda ide-ide tertentu
pada kelompok dengan tanpa kompromi.

Wolman (18973) menyatakan bahwa fanatisme juga
bisa diartikan sebagail antusiasme pada suatu pandangan
tertentu yang diwujudkan dalam intensitas emosi dan
sifatnya ekstrim, dan munculnya seringkali sesaat pada
diri seseorang.

Dengan pengertian itu, maka konsep fanatisme
akan erat kaitannya dengan belief sebagaimsna yang
biasa ditemui dalam teori perilaku terencana dari Ajzen

& Fishbein (dikutip cleh Brigham, 1892). Di dalam

FAKTOR-FAKTOR DALAM AGRESI PENONTON SEPAKBOLA

SURYANTO



LP

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

teori ini, digambarkan hubungan antars belief, sikap,
intensi, dan perilaku.

Apabila belief diartikan sebagai suatu sifat
atau keterangan yang berkaitan dengan obyek belief,
maks fanatisme adalah suatu keyakinan yang sempit ataun
salah yang bserkasitsn dengan sifat-sifat obyeknysa.
Orang-orang yang fanatik seringkali memiliki pandangan
vang tidak bernalar, bahkan norma-norma yang dianutnya
tidak mempertimbangkan nilai di luar kelompoknya.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rogers dan
Prentice-Dunn (1881) mengenai pengaruh kemarshan rasial
dan deindividuasi yang dialami suatu kelompok ras
tertentu, menunjukkan bahwa para agresor itu umumnya
mengalami kesalshan belief semacam ini. Hal itu dikare-
nakan mereka tidak mampu melakukan evaluasi dan moni-
toring diri.

Fanatisme seseorang bisa ditandai dengan menu-
runnya evaluasi diri. Karena‘terlglu vakin terhadap
pahamnya, maka kecenderungan mengevaluasi diri kurang
dilakukan individu. Fanatisme Jjuga tidak bisa dilihsat
dari besar kecilnya kelompok, tetapi lebih berhubungan
dengan intensitas atau kedalaman identifikasi dan
keyakinan individu pada nilsai kelompok yang dianutnys.

Apabila Vsifat fanatik ini merasuki penonton
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sepakbola, maka dengan serangkaian sifat primordial
yvang dianut ditambah dengan kesalahan-kesalahan kogni-
tif yang tidak rasional, makas sangat dimungkinkan
sekali memunculkan gejals deindividuasi dan sekaligus

juga menjadi penyebab potensial perilaku agresi.

2.8 Hipotesis Penelitisan

LP

Dengan sejumlah teori di atas, dapatlah disusun
suatu hipotesis alternatif penelitian bahwa trdspat
korelasi vyang signifikan antara fanatisme, rangsang
situasional, deindividuasi, dan frustrasi dengan

agresi penonton sepakbola.
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BAB III METODE PENELITIAN

3.1 Tipe Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitisn eksplanatif.
Pernielitian bertujuan untuk menguji hipotesis peneli-

tian.

Identifikasi Ubahan Penelitian

Penelitian ini memiliki empat ubahan bebas,
yvyaitu fanatisme, rangsang situasional, deindividusasi,
dan frustrasi. Sedangkan ubahan terikatnya adalah

agresi penonton sepakbola.

3.3 Definisi Operasional Ubahan Penelitian

LP

a. Fanatisme dalam penelitian ini diukur dengan antu-
siasme dukungan diukur dari ungkapan (ekspresi
wajah), keragaman atribut (baju, kaos, ikat kepsala
vang digunakan), dan tanda~-tands fisik tertentu.

b. Rangsang situasional diukur dari banyaknya rsangsang
negatif vang muncul di dalam lingkungan stadion,
seperti perilaku pemain, penonton lain, wasit,
petugas keamanan, dsb.

c¢. Deindividuasi dilihat perilaku kelompok atau in-

dividu yang ditandai dengan menurunnya tanggung
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jawab individual, menurunnya kesadaran diri indivi-

du, banyaknysa perilaku konform pada kelompok, dan

menurunnya pengendalian diri. Deindividu Juga

dilihat dari ada tidsknya orang dalam keadaan dein-
dividuasi (bertopeng, bercat di wajah).

d. Frustrasi diukur dari reaksi dan ekspresi penonton
yang menunjukhkan kekecewsan, kesedihan, kegeraman,
ekspersi marah akibat terhalangnya pencapaian susatu
tujuan.

e. Agresi penonton diukur dari perilaku penonton vang
bersifat melukai fisik atau psikologis terhadap
orang lain. Semua agresi.ini ditunjukkan secara

non-verbalf

3.4 Populasi Penelitian

Populasi penelitian ini adalah pertandingan
Liga Dunhill II yang diselenggarakan di surabaya. Dari
45 pertandingan diambil sampel sebanyak 27 (80%). Datsa
diambil dengan foto. Foto ini menggambarkan peristiwa-
peristiwa yang mencerminkan variabel penelitian. Hasil
foto kemudian dirating.

Sebelum rating, ditentukan terlebih dahulu aspek
vang akan diukur. Untuk itu pendoman observasi disusun.

Penyusunan pedoman observasi dilakukan bardasarkan
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pendapat para ahli dalam sepakbola yang didasarkan pada
hasil studi pendahuluan. Dengan cara ini, validitas isi
(content validity) dari masing-masing konstruk variabel
bisa dipenuhi. Sesual dengan karsakteristik foto, maka
variabel penelitian ini hanya akan mencerminkan peris-
tiwa-peristiwa vang sifatnya perilaku non-verbal.
Penyusunan pedoman observasi dimaksudkan untuk membantu
rater dalam melakukan rating, sehingga lebih nmudah.
Rating yang dilakukan oleh dua rater kemudian diuji

relabilitasnya dengasn uji reliabilitas antar-rater.

3.5 Analisis Data

LP

Data yang terkumpul dari hasil rating kemudian
analisis dengan analisis regresi. Dari hasil ini Jjuga
didapatkan besar korelasi, besar koefisien determinasi
dan besarnysa sumbsangan efektif dari empat ubahan
bebas. Perhitungan analisis regresi ini dibantu dengan

paket program SPS dari Sutrisno Hadi & Seno Pamardiyan-

to.
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BAB IV HASIL PENELITIAN

4.1 Gambaran Lokasi Penelitian

LP

Penelitian ini dilakukan di Kota Surabaysa,
khususnya di Stadion Gelora 10 Nopember. Stadion Gelora
10 Nopember berdiri megah di areal tanah seluas 1t 20
ha. di kelurahan Tambaksari, Kecamatan Tambaksari,
Kota Madya Dati II Surabaya. Di kiri dan kanan stadion
merupakan perkampungan penduduk, sedangkan di depan
stadion melintas Jl. Tambaksari. Bersebersangan ke
dengan stadion 10 Nopember terdspat lapsngan olahragsa.
Di belakang stadion terdapat lapangan Persebsaya. Sisi
kiri stadion terdspat perkampungan penduduk yang dipi-
sahkan J1. Karanggayam, sedangkan di sisi kanan terda-
pat Gelanggang Remaja yang dipisahkan oleh J1. Bogem.

Stadion ini didirikan pada tahun 19689 oleh
Panitia Besar PON VII yang diketuai oleh Acub Zainal.
Salah satu tujuan pendirian stadion ini adalah untuk
menyelenggarakan PON VII tahun 1868. Anggaran vyang
digunakan untuk membangun stadion ini sekitar satu
milliard rupiah.

Nama stadion ini "10 Nopember" dimsksudkan untuk
mengdenang semangat kepahlawansn para pejuang kemerde-

kaan. Dengan nama itu diharapkan juga para olsahragawan
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memiliki sikap kejuangan yang pantang menyerah.

Stadion Gelocra 10 Nopember Surabaya memiliki
kapasitas tempat duduk 38.000 orang yang tersebar dalam
enam tribun. Tribun Utama (VIP) berkapasitas $.000,
orang. Tribun di sayap kiri dan kanan, masing-masing
5.000 orang. Tribun Utara dan Selatan memiliki kspasi-
tas tempat duduk masing-masing 3.500 orang. Tribun

Timur berkapasitas 16.000 orang.

4.2 Organisasi Suporter

LP

Ada tiga kesebelasan peserta Liga Dunhill II
vang berasal dari kota Surabaya, yaitu Persebaya Sura-
baya, Mitra Surabaya, dan Assyabsaab Salim Grup Galatama
(ASGS) Surabsya. Masing-masing klub memiliki fans club
(organisasi suporter). Persebays Surabaya memiliki klub
YSS ( Yayasan Suporter Surabaya). Mitra Surabaya memi-
l1iki Paguyuban Masyarakat Mitra (PMM) Surabaya, sedang-
kan Assysabaab Salim Group Galatama memiliki paguyuban
suporter vang diorganisir oleh YSS pula, hanya ssaja
biasanya terdiri dari "arek-arek lor” (Surabaya Utara).

Tujuan utama pembentukan organisasi suporter
adalah pembinaan suporter. Perlu diketahui bahwa pars
anggota yéng tergabung dalam satu organisasi suporter

tidak semua memiliki pekerjaan yang tetap. Tidak semua
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suporter memiliki pendidikan yang tinggi. Usia pars
suporter ini heterogen. Akibat heterogenitas ini, iwraka
seperti yang ditulis Msksum & Suyanto (1881), perilaku-
nys sangat beragam. Sehingga spabila ada perilaku vyang
cenderung menyimpang di antara mereka perlu dibina.
Tujuan lainnya sntara lain: (&) pembinaan dalam bidang
ekonomi dengan jual-beli atribut sepakbola suatu tim
seperti topi, terompet, stiker, bendera, ikat kepala,
kaos, Jjaket, dan sebagainya; (b) membantu kelancaran
Jalannysa pertandingan dengan menempatkan * 50 koordina-
tor di santara pemain; (c¢) membantu tugas kepolisian
dalam pembinaan masyarakat (binmas) khususnya yang
berkitan dengan suporter; dan (d) membantu panitia per

tandingan sebagai portir (penjaga pintu masuk stadion).

4.3 Pengambilan Foto

LP

Gambaran pertandingan éeéakbola diambil dengan
foto. Pertandingsn yang direkam dalam gambar adalah
pertandingan sepakbola Liga Dunhill II sebanyak 27
pertandingan (B0X) pertandingan yang diselenggarskan
di Surabaya. Karena keterbatasan kemasmpuan kamera untuk
meliput semua peristiwa pertandingan, maks ditentukanf
lah sudut-sudut tempat pengambilan gambar. Sudut-sudut

ini sifatnya tetap.
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Penetapan tempat pengambilan gambar diteatukan
berdasarkan beberapa masukan dari para informan. Tempst
vang dipilih adalah tempat yang frekuensi dan intensi-
tas agresi penonton tertinggi. Untuk pertandingan-
pertandingan vang diselenggarskan Mitra Surabaya dan
Persebaya, tempat yang dipilih adalah sudut di antarsa
tribun Selatan dan tribun Timur. Tribun ini merupakan
tribun dengan penonton kelas ekonomi. Sedangkan pertan-
dingan untuk Assyabsab, karena tribun ekonomi tidak
dibuka, maksa pengambil gambar duduk di bagian selatan
tribun VIP. Pemilihan ini jugsa ditetapkan atas dasar
frekuensi dan intensitas agresi yang tertinggi.

Gambar yang dismbil sadalah setiap peristiwsa yang
mencerminkan variabel penelitian. Dari gambar vyang
diambil ini akan mencerminkan satu atau beberaps varis-
bel penelitian. Misalnya, satu gambar bisa meliput
variabel-variabel seperti agresi penonton, fanatisme,
atau deindividuasi. Perlu pula disampaikan bahwa dalam
satu gambar tidak bisa mencerminkan suatu pertandingan.
Oleh karens itu urtuk rating, keseluruhan gambar harus
disajikan. Gambar-gambar ini kemudian dirating untuk
mendapatkan data yang digunakan sebagail bahan ansalisis

statistik.
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4.4 Rating dan Reliabilitas Antar-Rater

LP

Hasil dari koleksi perilaku penonton dalam studi
pendahuluan dijadikan bahan untuk melakuksn rating
variabel. Rater terdiri dari seorang wartawan olahragds
dan seorang pengurus KOMDA PSSI. Karena pengalamannya
dalam cabsng olahraga ini, maka kredibilitas mercka
dapat dikatakan baik.

Meski memiliki kredibilitas yang baik, persepsi
kedua rater perlu disamakan. Untuk itu dilakukarlah
latihan merating. Dalam latihan ini, rater dihadapksan
pada gambar-gambar pertandingan. Kemudian untuk melihat
reliabilitas antara keduanya, peneliti mencocokkan
hasil rating keduanya.

Setelah hasil rating antar gambar dipandang
cukup memenuhi, kemudian rater diminta merating peris-
tiwa pertandingan secara keseluruhan. Sesuai dengan
metodologi, hasil nilai / skor variabel pada setiap
pertandingan akan dikorelasikan. Hasil korelasi inilah
yvang menghasilkan besainya koefiéien uji reliabilitas
antar-rater. Reliabilitas ini dilakukan dengan meng-
korelasikan antara data dari kefua rater.

Dari uji reliabilitas antara Rater I dengan
Rater 1II terhadap variabel fanatisme, diperocleh r =

0,89274 . Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa ads
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88% kesesuaian penilaian antarsa kedua rater.

Uji relisbilitas sntar-rater terhadap varisbel
rangsang situasional, dioperoleh r sebesar (,830001.
Sehingga 88% Jjuga terjadi kesesuaian (relisbilitas)
antara kedus rater.

Uji reliabilitas antar rater vyang dileskuksn
terhadap variabel deindividuasi didapatkan 1r sebesar
0,880860. Dari kedus rater taraf feliabilitasnya 88% .

Uji reliabilitas antar-rater terhadap variabel
frustrasi diperoleh r sebesar 0,880885. Antara kedus
rater juga didapatkan tingkat kesesuaian sebesar 88%X.

Uji reliabilitas antar-rater terhadap variabel
agresi penonton dipercleh r sebesar 0,88948688. Kesesuai-
an pengukuran terhadap variabel agresi penonton antara

kedua rater besarnys 890%.

4.5 Dats Deskriptif
Dari 45 pertandingan yang digelar selama Liga
Dunhill 1II di Surabaya, peneliti mengambil 27 pertan-
dingan (Lihat Lampiran 1). Setelah dilakukan rating
oleh dua orang rater, maka hasil statistik deskriptif

bisa di lihat dalasm tabel 8 d4i bawah ini.
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Tabel 1. Statistik Deskriptif Variasbel Penelitian

STal, Descriptive Statistics

STRUCT,

EQUAT,

Variable N Valid] Mean | Sus | Range |Varians S0 |S.Error | Skewness|Kurtosis
Var{: Fanatisee Y 132,037| 3965,0 135,0f  2266| 47,601) 9,1611-1,04372 |-,055844
Var?: Rangsang Situasional{ 27 110,741 2990 145,0 1684) 41,0371 7,B98|-1,06392 |-,025674
Vard: Deindividuasi 27 105,741 2855 | 120,0f  1653) 40,661 7,B25| -,94250 |-,426370
Vard: Frustrasi ¥y 97,407} 2630 | 145,0) 1508 40,105] 7,718] - 44918 |- 441290
Var5: Agreci Penonton 27| 12,037 325 | 160,0f  1806| 42,500 B,179| -,B4843 |-,133305

Dari 27 data tentang pertandingan, varisbel
jumlah penonton memiliki angka-angka yang sangat ting-
gi. Hal 1ini disebabkan karena angka yang digunakan
adalah jumlah benonton berdasarkan karcis yang terjual.
Lain halnya dengan kelima wvariabel yang lain.

Untuk melihat normalitas sebarannya, maka varia-
bel frustrasi memiliki normalitas yang mendeksati kurva
normal, yaitu ~0,44918. Namun demikian dari semus
varisbel penelitian menunjukkan bshwa tidak satupun
memenuhi kurva normal ysng simetris sempurna, vyaitu
0,000. Namun demikian bila digambarkan, kejulingannya
tidak akan begitu jelas. Umumnysa kejulingan kurva
adalah Juling negatif, terkecuali varisbel jumlah
penonton. Apabila distribusi juling negstif, berarti
banyak frekuensi skor berada di sisi kanan mean.

Bils dilihat kurtosisnys, variabel ragsang
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situasional skan menunjukkan keruncingan yang mendekati
mesokurtis. Hal itu dilihat dari kecilnya hasil kurto-
sis bila dibandingkan dengan kurtosis kurva normal.
Dari keenam kurtosis, hanya variabel Jjumlah penonton
yang menunjukkan leptokurtis. Baik kejulingan wmaupun
keruncingan kurva, sangat dipengaruhil oleh distribus:
frekuensi masing-masing skor, rerata, maupun reniangus

nilainys.

4.6 Hasil Analisis

LP

Hasil rangkuman analisis regresi menunjurkan
bahwa F sebesar 198,408 dengan besarnya p = 0.0001.
Dengan hasil analiéis ini, berarti hipotessis peneli-
tian bisa diterima. Hasil analisis regresi juga menun-
Jukkan bahwa koefisien determinan sebesar 0,873. Hasil
ini menunjukkan bahwa hanya 2,7% agresi penonton sepak-
bola disebabkan oleh ubahan lain.

Hasil snalisis dengan SPS juga memberikan gamba-
ran bahwa sumbangan efektif dari keempat ubahan bebas
berturut-turut sebagai berikut: ubahan fanatisme sebe-
sar 37,46%; rangsang situasional sebesar 7,56%; ubahan
deindividuasi sebesar 20,11% dan ubahan frustrasi

sebesar 32,17%.
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4.7 Pembahasan

Foto dijadikan bshan me-rating. Dari foto ini
data diperoleh. Apabila cara ini dilakukan, maka
konsekuensinya data yang didapat hanyallah unsur
perilaku non-verbal saja, sementara itu perilaku
agresi di lapangan sepakbola tidak sedikit berups
kata~-kata (verbal) baik makian, atau olok-oclok vang
menyakitkan,

Fanatisme dan frustrasi memberikan smbangan
efektif yang besar, hal ini menunjukkan bahwa kedus
ubahan itu memiliki kedekatan hubungan dengan proses
terjadinya agresi. Besarnya hubungan ini tampaknya
disebabkan kombinasi unsur kognitif dan unsur emosional
yang dimiliki oleh kedua ubshan tersebut terhadap obyek
agresi.

Sementara itu, meskipun deindividuasi Juga
memiliki hubungan positif dengan agresi, besarnys
sumbangan efektif tidak setara dengan kedua ubzahan
sebelumnya. Ada dua alassn yang bisa diungkapkan dsalam
melihat hubungan ini. Pertama, sesuai dengan teori
bahwa deindividuasi tidak selamanya membentuk perilaku
vang negatif. Kedua, deindividuasi sangat ditentukan
oleh kondisi randsang situasional.

Sumbangan efektif dari rangsang situasional ini
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sangat kecil. Hal ini disebabkan oleh masuknya unsur
keamanan sebagai salah satu unsur yang diukur. Dalanm
budaya Indonesia, tampaknys orang cenderung tidak
melakukan perilaku melanggar sturan apabilas ada petu-
gas. Dengan hasil ini, dalam penelitian selanjutnya

kiranya perlu dikaji kembali indikator ini.
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BAB V PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari uji hipotesis dspatlash disimpulxan bahwa
ada korelasi antara fanatisme, angsang situasional,
deindividuasi, dan frustrasi dengan agresi penonton
sepakbola.

Kesimpulan lainnya yaitu hanya sebagian kecil
saja peran ubahan bebas di luar penelitian ini yang
mempengaruhi aspek agresi penonton ini. Dari keempat
ubahan bebas maka ubahan fanatisme dan frustrasi meme-
gang peran yang memberikan sumbangan efektif yang cukup
besar dalam hubungan korelasional dengan agresi penon-

ton.

5.2 Saran-saran

LP

1. Penelitisan mendatang diharaspkan membahas agresi
tidak saja unsur non-verbal, melainkan dalam Jugsa
agresi yang verbal. Oleh karena itu alat pegumul
datanya bukan foto, melainkan handicamp.

2. Besarnya korelasi diduga mencerminkan besarnya peran
masing-masing ubahan bebas terhadap ubahan terikat.

Oleh karens itu pgnanganan suporter henaknya meli-
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batkan semua pihak, baik aparat maupun sipil.

Khususnya di dalam stadion, petugas keamsnan harus
lebih 1lebih tanggap terhadap perubahan perilaku
para penonton berdasarkan munculnya stimulasi dari
lingkungan, sehingga bisa mengantisipasi akan mun-

culnya kejadian.
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LANPIRAN |
DATA SAMPEL PENELITIAN PERTANDINGAN LI16R DONHILL I 1993/1996
DI STADIDN 10 NOPEMBER SURABAYA

No. FPertandingan Tanggal Fanaticse Rangs.Situa  Deindiv, Frustrasi Agrees Penonion

1S DS S A T D T - T § )
{ . Mitra X Persegres 3-1-98 0075 143 70 70 146 6% 6% 1M 6% 63 1N 6% 7G 138
2 . Persebaya X PSIS 14-1-96 70075 (AS 70 70 140 70 70 140 b5 A5 130 &0 6% 135
X, Percebaya X Percea 17-1-98 WO 10 4 4 B0 10 20 X 10 15 2% 1% 2% 40
4 . Persebaya X ASGS 9 -3-9% 5 60 120 3% 40 73 K0 &0 120 45 45 90 5 58 4N
3. Mitrs I Arema 10-3-96 B% 90 173 70 75 145 70 75 4% 60 60 120 70 70 140
b . ASES X Rarito P {7-3-96 000 4 2% %N W4 50D WX
7. Mitra X PKT 24-3-9% 90 90 180 70 7% 4% 70 70 146 70 70 180 B0 75 55
8. Mitra X Pusam 27-3-9% 75 80 185 80 o0 120 80 60 120 40 W B & & 1K
9 . Fersebaya X PSH 03-4-94 g3 93 1B0 70 75 145 70 B0 1N K0 45 128 BG 9¢ 140
10. Fersebaya X Persipura  07-4-96 80 90 175 &0 70 130 65 75 140 &0 65 128 70 R i
11, ASES X Pusas 14-4-36 20 15 3 (5 10028 15 15 N X 153 % 16 IE
12, ASES ¥ RKT 17-4-%6 2% 204 XN XN 4 15150 20 15 3% 15 LU
13, Persebaya X Mitra 2A-4-54 80 B 160 80 B0 125 B0 B0 120 W W0 100 Y0 7D 1
14, Hitrs X FSIS 26-4-94 SOBY 170 60 &0 120 B N WE X X 100 & o il
15, ASES X FOM (i1-5-98 75 070 140 60 &0 120 X W I N N I R ¥ NG
16, ASES X Persipura 0459 3 60 125 A% &0 120 XN 45 9% N N W XN H T
17. ASE5 X PSIS 8-596 78 75 1% 80 80 120 N N0 10 X S0 100 BN L
18, Petro X Mitra 09-5-96 Th 7% 1% 63 6% 130 6% 6% 130 30 5% 100 &0 A5 126
19. Mitra X Petro 18-5-96 ToOTH LW 80 6% 128 K0 K0 120 X W0 100 A 83 125
0. Persebaya X Barito 19-53-96 BY B85 170 6% 70 135 6% 70 135 60 70 130 &% 7R ¢
21, Mitra X AS6S 22-596 g 50 95 3 S 100 5 X 105 40 40 B0 45 4G %
22. Persebaya X bede 23-5-9% 95 95 180 75 B0 IS8 70 80 10 75 & IS5 %0 W IR
23, ASHS ) Persegres 01-6-96 4 & 80 2 B/ W W W B}/ BN
24, Persebaya X FKT 09-6-96 7/ IX 070 148 73075 1N 70 70 40 65 7 K
25, Persebaya X Pusas 12-6-9% S 0B0 160 BY B0 164 A0 6% 125 BS B 170 8% B0 1ef
26, Mitra X Persaa 15-6-96 60 7% 138 60 65 125 35 55 90 3% 35 W W0 65 U5
27, ASGS X Presma 16-6-94 20153 101020 N 030 20030 0§ 1015
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LENBAR KETERANGAN:

Paket : SPS (Seri Progras Statistik)

Kodul Anareg § (Pilihan Khusus)

Progras ; Analisis Regresi Usus

Edisi : Sulrisno Hadi dan Seno Paaardiyanto
Universitas Badjah Mada, Yogyskarts, Indonesia
Versi IBM/IN, Hak Cipta (c) 1993, Dilindungi

3
H
+

»

Nasa Pesilik 3 Drs, Survyanto
Nana Leabags : Psikologi Universitas AIRLANGGA
Alawsat : legundi, Xarangjati, Ngawi, JATIN

-2 -2 -2 32 F 3223 R A A S A RS S - 2 A 2 4

Nasa Feneliti ; DRS-SURANTQ-HS!

Nama Lesbaga @ Naaa Peneliti =7 DRS.BURYANTQ RS
Tgl. Anaslicis @ 18 MARET 1997

Nama Berkas @ KUML

FANRTISHE

RANGSANG STTUASICKAL

: DEINDIVIDUASI

FRUSTRAS]

AGRESI PENDNTOM SEPAKEOLA

Nasa Ubahan Betas X
Naka Ubahan Rebas [
Nasa Ubahan Rebas I
Na&a Ubahan Bebas X
Hata Ubahan Taut Y

L4 opy -
. we ae

E

. .

Ubahan Rebas I |
Ubahan Bebas ¥ 2
Ubahan Bebas X 3
Ubahan Retas X 4
Ubaban Taut Y

Kekasan Nosor :
Rekassn Hosor
Rekaaan Nosor :
Rekagan Nosor :
Rekasan Nosor

w oH oa von

1
2
3
4
3

Lacah Yazus Sesula 3 27
Cacah Data Hilang 0
Cacah Yasus Jalan ¢ 27
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11 KOEFISIEN BETA DAN )ORELAS] SENI PARSIAL

X Bets {b) Stand. Beta (a) 58(a} ri-sapar F g
0 -13.8%
! 0,454 0,466 0.417 6,020 16,152 0,00}
2 -0, 109 -0.0%4 4,144 0.004 0,557  0.547
3 0,282 0,25 ¢.117 ¢.007 8.819 ¢, 023
L} 0,454 0.404 .11 4,020 15,990 0.001
Ralat Baku Est, = 8.284
korelssi R = 0,986
Yoef. Det. (R}) = 0,973
11 TABEL RANGKUNAN ANALISIS REGRES] :
Susber Jh db RK F b
Regresi 94,457,080 L] 13,614,270 198,406 0,000
Residu 1,509.403 22 68.518 == =2
Total 53,966,690 2 2 = &
33 PERBANDINGAN. BOROT PREDINTOR
131533 535+t 1224221 42221 2 0 02 3¢ 24 4 2 -2 4 2 12222 31 A2 2222 2 S 2 242 P2 2 21222 4

tkahan Yorelasi Yorelasi

Korelasi Seai  Kobot Relatif

Bobot Efektif

X roxy Parsial Pargial SR SEY
i 2,952 0,631 0.141 38.498 37.459
Z 0.932 0.183 §.027 1,785 7,356
3 0.953 0.457 0.0G84 20,8672 20,114
4 0.949 0.549 0.140 3,065 32173
Jotal -~ - -- 100,000 §7.303
LP FAKTOR-FAKTOR DALAM AGRESI PENONTON SEPAKBOLA

SURYANTO



	gdlhub-gdl-res-2014-suryanto-31640-1.cover
	gdlhub-gdl-res-2014-suryanto-31640-2.halam-n
	gdlhub-gdl-res-2014-suryanto-31640-3.ringk-n
	gdlhub-gdl-res-2014-suryanto-31640-4.kata-r
	gdlhub-gdl-res-2014-suryanto-31640-5.dafta-i
	gdlhub-gdl-res-2014-suryanto-31640-6.babi-n
	gdlhub-gdl-res-2014-suryanto-31640-7.babi-a
	gdlhub-gdl-res-2014-suryanto-31640-8.babi-n
	gdlhub-gdl-res-2014-suryanto-31640-9.babi-n
	gdlhub-gdl-res-2014-suryanto-31640-10.bab-p
	gdlhub-gdl-res-2014-suryanto-31640-11.daft-a
	gdlhub-gdl-res-2014-suryanto-31640-12.lamp-n



